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INTISARI

Latar Belakang: Piutang usaha suatu perusahaan pada umumnya merupakan
bagian terbesar dari aktiva lancar serta bagian terbesar dari total aktiva
perusahaan. KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta memiliki piutang yang selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan mempunyai piutang tertinggi di
tahun 2016 yaitu sebesar Rp3.394.553.497, dimana dalam keadaan normal
piutang tersebut mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan alat-alat likuid lainya, karena perputaran piutang dari piutang ke kas
memerlukan satu langkah saja. Untuk permasalahan yang sering terjadi pada
KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta adalah terjadinya keterlambatan pembayaran
kredit oleh nasabah. Dengan adanya perputaran piutang yang melambat tersebut
mengakibatkan tingkat rentabilitas koperasi menurun, karena tidak bisa segera
merealisasikan pinjaman baru kepada anggota untuk meningkatkan penghasilan
Tujuan: Mengetahui pengaruh kebijakan piutang usaha terhadap likuiditas dan
rentabilitas pada KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta

Metode: Desain penelitian menggunakan Nonprobability Purposive Sampling
untuk meneliti laporan keuangan KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta tahun 2012-
2016, dengan tehnik pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara dan studi
pustaka untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh pada laporam
keuangan.

Hasil: Uji korelasi dan regresi variabel X terhadap Y1 maupun X terhadap Y2
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebijakan
piutang usaha terhadap likuiditas dan rentabilitas pada KOPEKA DAOP 6
Yogyakarta, dengan nilai signifikan 0,724 dan 0,785 > 0,05. Dan hubungan
korelasi sangat lemah vyaitu r = 0,214 dan r = 0,170 dimana nilai tersebut
mendekati 0.
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ABSTRACT

Background: Account receivables of a company generally represent the bulk of
current assets and the largest portion of the total assets of the company. KOPEKA
DAOP 6 Yogyakarta has accounts receivable which always increase from year to
year and has the highest receivable in 2016 amounting to Rp 3,394,553,497,
which under normal circumstances receivables have a higher level of liquidity
than other liquid instruments, because Receivable turnover from accounts
receivable to cash requires one step only. For the problems that often occur in
KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta is the occurrence of late payment of credit by
customers. With the slowing down of accounts receivable resulted in lower levels
of cooperative earnings, because they can not immediately realize new loans to
members to increase income.

Purpose: To know the effect of receivable policy toward liquidity and rentability
at KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta

Method: Research design using Nonprobability Purposive Sampling to examine
financial report KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta year 2012-2016, with data
collection techniques in the form of documentation, interview and literature study
to collect data and information obtained on financial report.

Result: Correlation test and X variable regression to Y1 and X to Y2 indicate that
there is no significant correlation between account receivable policy toward
liquidity and rentability at KOPEKA DAOP 6 Yogyakarta, with significant value
0,724 and 0,785> 0,05. And the correlation relationship is very weak ie r = 0.214
and r = 0.170 where the value is close to 0.
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